
 
 

  SKRIPSI 

 

ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN 

KUALITAS PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA 

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI KABUPATEN 

OKU SELATAN TAHUN 2010-2020 

 

 

 

Oleh: 

 

MELISA YULIAR 

NPM. 2003011062 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1445 H / 2024 M 



 
 

ii 
 

ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN KUALITAS 

PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI KABUPATEN OKU SELATAN  

TAHUN 2010-2020 

 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 

 

 

  

Oleh: 

 

 

MELISA YULIAR 

NPM. 2003011062 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing : Yuyun Yunarti, M.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1445 H / 2024 M 



 
 

iii 
 



 
 

iv 
 

 

  



 
 

v 
 

 



vi 
 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN KUALITAS 

PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI KABUPATEN OKU SELATAN  

TAHUN 2010-2020 

 

Oleh : 

 

Melisa Yuliar 

NPM. 2003011062 

 

Pendapatan Asli Daerah di kabupaten OKU Selatan bukan hanya 

bersumber dari pajak, retribusi, pengelolaan kekayaan yang dipisahkan dan lain-

lain PAD yang sah saja, melainkan dari pemekaran yang terjadi di kabupaten 

OKU Selatan. Pemekaran tersebut menjadi cikal bakal dari pendapatan hasil dan 

kualitas pembangunan sumber daya manusia di kabupaten OKU Selatan, karena 

dengan adanya pemekaran dapat menambah potensi yang ada di kabupaten 

tersebut. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

OKU Selatan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendapatan asli daerah, kualitas 

pembangunan sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi, yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara Pendapatan Asli 

Daerah dan Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kabupaten OKU Selatan?. Penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data PAD, PDRB, dan IPM 

dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. Sedangkan 

sampel penelitian menggunakan data time series dengan periode 11 tahun yaitu 

2010-2020.  

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS versi 22 menunjukkan 

bahwa PAD tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dikabupaten OKU Selatan, kualitas pembangunan sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten OKU 

Selatan, sedangkan variabel PAD dan Kualiats Pembangunan sumber daya 

manusia secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  

 

Kata Kunci : PAD, Kualitas Pembangunan SDM dan Pertumbuhan Ekonomi 
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MOTTO 

 

  ٦انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ  ٥فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ 
 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. (Q.S. Al- Insyirah:5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara 

dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mengukur keberhasilan 

pembangunan ekonomi dari suatu periode ke periode berikutnya. Menurut 

Sirojuzilam dan Mahalli pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran 

mengenai dampak kebijaksanaan pemerintah yang dilakukan khususnya 

dalam bidang ekonomi.
1
 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada sejauh mana kegiatan ekonomi 

menghasilkan pendapatan tambahan bagi suatu masyarakat selama periode 

tertentu. Indikator yang mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang mencerminkan 

tingkat nilai tambah dari seluruh kegiatan produktif dalam perekonomian.
2
 

Kabupaten OKU Selatan merupakan salah satu kabupaten yang tingkat 

pertumbuhan ekonominya masih bersifat tidak stabil. Berdasarkan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten OKU 

Selatan, jumlah PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 sampai tahun 

2020 presentase pertumbuhan ekonomi Kabupaten OKU Selatan masih berifat 

fluktiatif (naik turun), hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.2. 

 

                                                           
1
 Sirojuzilam dan K. Mahalli, Regional. Pembangunan, Peencanaan dan Ekonomi (Medan: 

USU Press, 2010) 
2
 Sumitro Djojohadikusumo, Perkembangan Pemikiran Ekonomi dasar Teori Pertumbuhan 

dan Ekonomi Pembangunan ( Jakarta: PT Pustaka LP3ES Indonesia, 1994) 
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Tabel 1.2 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan dan Laju 

Pertumbuhan Kabupaten OKU Selatan Tahun 2010-2020
3
 

 

Tahun PDRB atas Harga Konstan Laju Pertumbuhan (%) 

2010 3 663 702,10 - 

2011 3 854 386,10 5,20 

2012 4 056 975,30 5,26 

2013 4 267 954,10 5,20 

2014 4 503 084,90 5,51 

2015 4 707 443,00 4,54 

2016 4 951 559,00 5,19 

2017 5 175 051,60 4,51 

2018 5 436 555,60 5,05 

2019 5 712 922,20 5,08 

2020 5 734 087,41 0,37 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten OKU Selatan 

  

Pada tabel 1.2 Pertumbuhan ekonomi dilihat dari PDRB atas Dasar 

Harga Konstan. Tahun 2010 sampai tahun 2020 mengalami kenaikan setiap 

tahunnya sedangkan presentase laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten OKU 

Selatan masih bersifat fluktuatif (naik turun). 

PDRB atas harga konstan Kabupaten OKU Selatan terus meningkat 

hingga mencapai 5.734,087 miliyar pada tahun 2020. Kenaikan PDRB ini 

dipengaruhi oleh tiga sektor yang menjadi penyumbang utama PDRB 

Kabupaten OKU Selatan pada tahun 2019. PDRB atas harga konstan untuk 

sektor pertanian mencapai 31,00 persen, kemudian sektor  lain yang juga ikut 

                                                           
3
 Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan 
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menyumbang  adalah sektor transportasi dan pergudangan serta perdagangan 

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor.
4
 

Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten OKU Selatan dari 

tahun 2010-2019 terus menujukkan tren yang positif. Pada tahun 2019 angka 

pertumbuhan diatas 5 persen mengalami penurunan yakni sebesar 4,71 persen 

dikarenakan ditahun 2020 terjadinya wabah covid dimana sektor pertanian 

yang merupakan mayoritas lapangan usaha yang dilakukan penduduk ternyata 

pertumbuhan ekonominya mengalami penurunan yaitu hanya 0,67 persen. 

Sedangkan sektor pertanian masih menjadi sektor yang mendominasi 

perekonomian Kabupaten OKU Selatan dengan kontribusi yang paling besar, 

tetapi sektor pertanian memiliki pertumbuhan yang kecil dibandingkan 

dengan sektor lain.
5
 

Menurut Suparmoko, Pengeluaran pemerintah dalam arti riil dapat 

dipakai sebagai indikator besarnya kegiatan pemerintah yang dibiayai oleh 

pengeluaran pemerintah. Semakin besar dan banyak kegiatan pemerintah 

semakin besar pula pengeluaran pemerintah yang bersangkutan. Pengeluaran 

Pemerintah (goverment expenditure) adalah bagian dari kebijakan fiskal, yang 

tercermin dari dalam dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 

untuk nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk 

daerah atau regional. APBD terdiri dari anggaran pendapatan dan 

pembiayaan. pendapatan terdiri atas Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

                                                           
4
 Laporan Pelaksanaan Penanggulangan Kemiskinan Daerah , (Kabupaten OKU Selatan: 

2019). , 17 
5
 Laporan Pelaksanaan Penanggulangan Kemiskinan Daerah..,18 
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Pendapatan daerah meliputi semua penerimaan yang merupakan hak 

daerah dalam satu tahun anggaran yang akan menjadi penerima daerah atau 

pendapatan daerah, dimana merupakan perkiraan yang terukur secara rasional 

yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan. Prinsip-prinsip yang 

harus diperhatikan dalam pengelolaan pendapatan daerah adalah bahwa setiap 

upaya meningkatkan pendapatan tidak menambah beban bagi masyarakat. 

Meskipun dari sisi pendapatan daerah, kemampuan keuangan daerah masih 

jauh dari yang diharapkan namun Pemerintah Kabupaten OKU Selatan selalu 

berupaya untuk mengembangkan dan menggali potensi pendapatan yang ada 

dalam rangka memperkuat pelaksanaan otonomi daerah dan meningkatkan 

kemandirian daerah. 

Berdasarkan UU No. 33 Tahun 2004, sumber-sumber pendapatan daerah 

meliputi Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana perimbangan, lain-lain 

pendapatan daerah dan pinjaman daerah. PAD terdiri dari pajak daerah, 

retribusi daerah, penerimaan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
6
. Adapun realisasi 

Pendapatan Asli Daerah selama tahun 2010-2020 adalah dalam tabel dibawah 

ini: 

 

 

 

 

                                                           
6
 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Tentang Perimbangan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusat dan Pemeritah Daerah. 
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Tabel 1.1 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKU Selatan  

Periode 2010-2020
7
 

 

Tahun Pendapatan Asli Daerah 

2010 13.104.697.916 

2011 13.676.922.539 

2012 18.948.546.962 

2013 18.202.609.738 

2014 33 315,780.000 

2015 39 355,000.000 

2016 35 696,930.000 

2017 89 517,650.000 

2018 42 882,720.000 

2019 57 669,040.000 

2020 46 947 369,120.000 

Sumber : kemenkeu dan Badan Pusat Statistik 

Secara umum kineja Pendapatan Asli Daerah dari tahun 2010-2015 

mengalami peningkatan yang signifikan, tetapi pada tahun 2016-2020 

Pendapatan Asli Daerah masih naik turun. Dapat dilihat bahwa Data PAD 

tahun 2014 mengalami kenaikan yang signifikan itu dikarenakan perbedaan 

data yang ada di BPS dan Kemenkeu, data dari kemenkeu hanya terdapat 

indikator Pajak Daerah saja
8
, sedangkan data dari BPS itu terdapat empat 

indikator yaitu, pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. Kenaikan yang signifikan juga 

terdapat di tahun 2020 sebesar 46 triliun ini dikarenakan hasil pengelolaan 

                                                           
7
 Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan 2010-2020 

8
 https://djpk.kemenkeu.go.id/wp-content/uploads/2021/08/27.-Pendapatan-Asli-Daerah-

Pajak-Hotel-Pajak-Restoran-Pajak-Hiburan-per-Kabubaten-Kota-2010-2019.xlsx  

https://djpk.kemenkeu.go.id/wp-content/uploads/2021/08/27.-Pendapatan-Asli-Daerah-Pajak-Hotel-Pajak-Restoran-Pajak-Hiburan-per-Kabubaten-Kota-2010-2019.xlsx
https://djpk.kemenkeu.go.id/wp-content/uploads/2021/08/27.-Pendapatan-Asli-Daerah-Pajak-Hotel-Pajak-Restoran-Pajak-Hiburan-per-Kabubaten-Kota-2010-2019.xlsx
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yang dipisahkan, pajak daerah, retribusi daerah dan lain-lain PAD yang sah 

naik signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  Begitupun juga 

dengan Pertumbuhan ekonomi yang belum stabil. Hal ini berbeda dengan 

teori saragih yang menyatakan bahwa jika Pendapatan Asli Daerah naik maka 

pertumbuhan ekonominya juga meningkat. Karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah pendapatan asli daerah Kabupaten OKU Selatan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi nya. Dalam penelitian ini juga, peneliti ingin 

membuktikan kembali suatu teori yang menyatakan bahwa PAD berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indeks untuk mengukur 

keberhasilan pembangunan ekonomi dalam suatu negara. Pembangunan 

ekonomi meliputi perubahan dalam tingkat petumbuhan ekonomi, 

pengangguran, ketimpangan pendapatan dan pemberantasan kemiskinan. 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka pembangunan suatu negara 

dapat diarahkan pada tiga hal pokok yaitu: meningkatkan standar hidup 

masyarakat dan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam kehidupannya.
9
 

Tingkat petumbuhan ekonomi menjadi salah satu tujuan penting pemerintah 

daerah maupun pemerintah  pusat. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan 

pendapatan masyarakat pada priode tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang belum tentu melahirkan 

pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Masalah 

                                                           
9
 Ari Mulianta G, Rasbin, "Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan 

di Indonesia Sebelum dan Setelah Krisis," Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik, No 1/Desember 

2010.  
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nyata di negara sedang berkembang adalah menurunya kualitas kehidupan 

dari pada rendahnya pendapatan. Menekankan bahwa pembangunan selama 

ini lebih mengedepankan pada pembagunan ifastruktur dan ekonomi, namun 

kurang memprioritaskan pada pembangunan kualitas manusia. Padahal 

pembangunan kualitas manusia merupakan investasi sosial dan sangat 

menentukan masa depan bangsa. Tujuan dari fokus dasar pembangunan 

ekonomi adalah pembangunan pada Sumber Daya Manusia (SDM) itu sendiri. 

Pembangunan dalam lingkup daerah disamping meningkatkan produk 

domestik regional bruto dan laju pertumbuhan ekonomi daerah, juga perlu 

memperhatikan pembangunan manusia. Pembangunan manusia disebut-sebut 

sebagai tujuan akhir dari aktivitas manusia bukan tujuan dari pertumbuhan 

ekonomi. Tingkat pembangunan manusia yang berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi suatu bangsa tentu juga tergantung pada kondisi masyarakat lainnya. 

Kualitas sumber daya manusia juga dapat menjadi faktor penyebab terjadinya 

penduduk miskin. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari indeks 

kualitas hidup/indeks pembangunan manusia.
10

 

IPM merupakan ukuran agregat yang mencakup tiga dimensi dasar 

pembangunan yaitu kesehatan, pengetahuan, dan kehidupan yang layak. IPM 

memberi wawasan pembangunan yang lebih luas karena pembentukannya di 

buat untuk memfokuskan perhatian pada aspek pembangunan kesehatan dan 

pengetahuan, sehingga bisa mengetahui perbandingan kinerja pembangunan 

manusia antar negara maupun antar daerah. 

                                                           
10

 Teguh Khalid Billady, A. A. I. N. Marhaeni. "Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Pad 

Terhadap Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia Dan Tingkat Kemiskinan," E-Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 8.08 (2019). 
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Peningkatan atau penurunan pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah 

akan dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki wilayah 

terebut. Salah satu hal yang akan mempengaruhinya adalah Indeks 

Pembangunan Manusia. Sebagai tolak ukur kualitas hidup, indeks 

pembangunan manusia dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar, yaitu 

mencakup kesehatan, pengetahuan dan kehidupan yang layak.
11

 Untuk 

mengetahui tingkat indeks pembangunan manusia di sajikan pada tabel 1.3 

Tabel 1.3 

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten OKU Selatan  

Tahun 2010-2020
12

 

 

Tahun IPM 

2010 58,88 

2011 59,74 

2012 60,63 

2013 61,58 

2014 61,94 

2015 62,57 

2016 63,42 

2017 63,96 

2018 64,84 

2019 65,43 

2020 65,30 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Perkembangan indeks pembangunan manusia mencerminkan tingkat 

kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat. Meskipun demikian namun 

tinggi atau rendahnya tingkat indeks pembangunan manusia belum tentu 

mampu menggambarkan tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh 

masyarkat. 

                                                           
11

 Teguh Khalid Billiad, A. A. I. N. Marhaeni. “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi., 
12

 Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan 
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Penelitian ini dikembangkan dari penelitian terdahulu oleh Dwi Puspita 

Sari yang berjudul analisis pengaruh pendapatan asli daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam persepektif ekonomi islam di Kabupaten OKU 

Selatan tahun 2006-2015. Dari penelitian beliau hanya meneliti pengaruh 

PAD terhadap pertumbuhan ekonomi yang menghasilkan bahwa pendapatan 

asli daerah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
13

. Jadi 

peneliti ingin mengembangkan dengan  melihat apakah kualitas pembanguan 

sumber daya manusia di kabupaten OKU Selatan ini berpengaruh positif dan 

signifikan juga terhadap pertumbuhan ekonomi di tahun 2010-2020. 

Peningkatan PAD harus berdampak pada perekonomian daerah, oleh 

karena itu, daerah tidak akan berhasil bila daerah tidak mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang berarti meskipun terjadi peningkatan penerimaan 

PAD. Bila yang terjadi sebaliknya, maka bisa diperkirakan adanya eksploitasi 

PAD terhadap masyarakat secara berlebihan tanpa memperhatikan 

peningkatan produktifitas masyarakat itu sendiri. Dengan adanya penerimaan 

dari PAD dapat meningkatkan Pertumuhan Ekonomi daerah dan akan 

berdampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi nasional. Jika PAD naik maka 

pertumbuhan ekonominya meningkat, Peningkatan PAD dapat meningkatkan 

investasi pemerintah daerah sehingga kualitas pelayanan publik semakin 

baik.
14

 

                                                           
13

 Dwi Puspita Sari, Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dalam pesepektif ekonomi islam di kabupaten OKU Selatan tahun 2006-2015, Skripsi, 

(Lampung, universitas Islam Negeri Raden Intan) 
14

 Anita Sri Wahyuni, “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi kota Surakata,” Jurnal STEI Ekonomi, No.20/Juli 2020. 
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Alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat bagi 

pertumbuhan ekonomi. Dalam modal pembangunan manusia terdapat 

keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sumber daya 

manusia. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia 

juga bersifat timbal balik. Pembangunan manusia juga akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, karena tanpa pembangunan manusia yang 

berkelanjutan tidak akan dapat dicapai pertumbuhan ekonomi yang memadai. 

Namun keterkaitan tersebut secara empiris tidak bersifat otomatis. Artinya 

lebih banyak daerah yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat tanpa 

diikuti oleh pembangunan manusia yang seimbang.
15

 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKU Selatan merupakan dampak 

dari otonomi daerah yang merupakan hasil dari pemekaran  Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Dengan adanya kewenangan untuk mengatur daerahnya 

sendiri, maka kabupaten OKU Selatan dituntut untuk melaksanakan berbagai 

fungsi otonomi dengan baik. Pemekaran ini tentunya dapat menjadi modal 

dalam meningkatnya kinerja pertumbuhan dan pembangunan daerah. Dari 

pemekaran ini potensi yang dimiliki OKU Selatan bisa menjadi cikal bakal 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang berhubung kepada kemakmuran 

perekonomian serta pertumbuhan dan pembangunan daerah di OKU Selatan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pendapatan 

                                                           
15

 Fajar Azzam, Pasha Akhmad, Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

( Mitra Karya Bekasi) 



11 
 

 
 

Asli Daerah Dan Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten OKU Selatan Tahun 2010-2020. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan yang tertuang dalam latar belakang diatas dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang timbul, permasalahan tersebut 

antara lain: 

1. Indeks Pembangunan Manusia akan mempengaruhi Pertumbuhan 

Ekonomi. 

2. Pertumbuhan Ekonomi jangka panjang belum tentu memicu pembangunan 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

3. Laju pertumbuhan tahun 2010-2020 masih bersifat fluktuatif.  

4. PAD 2010-2015 mengalami peningkatan yang signifikan. Tetapi tahun 

2016-2020 PAD naik turun. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah tersebut, terdapat 

beberapa masalah yang timbul. Mengingat adanya keterbatasan peneliti, baik 

dari segi waktu dan biaya sehingga perlu adanya pembatasan masalah. Pada 

penelitian ini batasan masalah yang dibahas lebih ditekankan pada, pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan pengaruh 

Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta 

pengaruh pendapatan asli daerah dan kualitas sumber daya manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang menggunakan 11 tahun data sesuai dengan data 

yang ada di BPS Kota OKU Selatan.   
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang dikemukakan diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada  pengaruh  yang signifikan antara Pendapatan Asli Daerah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten OKU Selatan tahun 2010-

2020? 

2. Apakah ada Pengaruh yang signifikan antara Kualitas Pembangunan 

Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 

OKU Selatan? 

3. Apakah ada pengaruh antara Pendapatan Asli Daerah dan Kualitas 

Pembangunan Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten OKU Selatan? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitinan 

a. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pendapatan asli 

daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten OKU Selatan 

tahun 2010-2020. 

b. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kualitas 

pembangunan sumber daya manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten OKU Selatan tahun 2010-2020. 

c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pendapatan asli 

daerah dan kualitas pembangunan sumber daya manusia terhadap 



13 
 

 
 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten OKU Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dianalisis, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis maupun praktis. 

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat megembangkan ilmu 

pengetahuan dan tambahan literatur atau referensi penulis serta 

pembaca mengenai ilmu ilmu ekonomi. 

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi kalangan lapisan masyarakat luas terutama setiap orang yang 

ingin memperdalam ilmu Ekonomi. Manfaat praktis penelitian ini bagi 

kabupaten OKU Selatan juga bisa dijadikan acuan oleh pemerintah 

dalam meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah dan kualitas 

sumber daya manusia serta pertumbuhan ekonominya.  

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan memperkuat 

hasil analisis yang dilakukan dengan merujuk pada beberapa studi yang 

berkaitan langsung. Meskipun memiliki beberapa perbedaan variabel yang 

telah digunakan dalam setiap penelitian dan terkadang memiliki jawaban 

analisis yang berbeda. 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1.4 

Penelitian Relevan 

No. Nama Peneliti 

& Judul 

Metode Hasil Persamaan/perbedaan 

1. Komang 

Wididarma & 

Made Jember. 

Pengaruh 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia dan 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Kemiskinan 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi 

Bali.
16

 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

dengan teknik 

analisis nya 

path analysis 

atau analisis 

jalur. 

1.Ideks 

pembangunan 

manusia 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

2.Pendapatan 

asli daerah 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

3.Pertumbuhan 

ekonomi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kemiskian. 

4.IPM dan 

PAD memiliki 

pengaruh 

negative dan 

signifika 

terhadap 

kemiskinan. 

Persamaan : dari objek 

penelitian nya bahwa 

sama-sama ingin 

mengetahui pengaruh 

PAD dan IPM terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

Perbedaan : dari subjek 

penelitian bahwa 

penelitian terdahulu 

adalah penduduk 

provinsi bali dengan 

periode waktu 2011-

2018. Sedangkan dari 

peneliti subjeknya 

kabupaten OKU Selatan 

dengan waktu 2010-

2020. 

2. Suebah dan Iba 

Gunawan. 

Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Metode 

penelitian 

kuantitatif, 

dengan teknik 

pengambilan 

sampel secara 

non-

Pendapatan 

Asli Daerah 

berpengaruh 

positif secara 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Persamaan: variabel 

dalam penelitian yang 

terdiri dari Pendapatan 

Asli Daerah dan 

Pertumbuhan Ekonomi. 

Perbedaan: Teknik 

pengambilan sampel 

                                                           
16

 Komang Wididarma, Made jember “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan 

Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali”, Jurnal Ekonomi Pembangunan No.7/Juli 
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Ekonomi di 

kota Serang.
17

 

probabilititas. Ekonomi di 

kota Serang. 

yang berbeda dan 

tempat dalam 

penelitian. 

3. Firsta Ayu 

Fitria Asmoro, 

Mauliyah Indra 

Hasmarini, 

Hanif 

Fakhruddin. 

Analisis 

Pengaruh 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia, 

Tenaga Kera, 

dan Pendapatan 

Asli Daerah 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Kabupaten 

Karanganyar 

tahun 2008-

2021.
18

 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

dan 

mengumpulk

an data 

dengan 

instrumen 

penelitian 

-Indeks 

Pembangunan 

Manusia dan 

Pendapatan 

Asli Daerah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

-Tenaga kerja 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Persamaan: pada 

variabel yang diteliti 

yaitu ingin mengetahui 

pengaruh PAD terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

dan Kualitas 

Pembangunan Sumber 

Daya manusia yang 

diukur menggunakan 

IPM apakah 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Perbedaan: variabel 

peneliti terdahulu 

menggunakan Tenaga 

kerja sedangkan pada 

pada penelitian ini 

hanya PAD dan IPM 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

4. Nerpi 

Handayani. 

Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

provinsi 

lampung 

menurut 

perspektif 

ekonomi 

islam.
19

 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitaif 

dengan teknik 

analisi data 

menggunakan 

regresi linier 

sederhana 

Pendapata Asli 

Daerah 

berpenauh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Persamaan: metode 

yang digunakan 

kuantitatif dan ingin 

mengetahui pengaruh 

PAD terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

Perbedaan: teknik 

analisis data nya dan 

penelitian terdahulu 

hanya menggunakan 

dua variabel. 

                                                           
17

 Suebah, Iba Gunawan “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota Serang,’ Universitas Banten Jaya 
18

 Firsta Ayu Fitria Asmoro,Maulidyah Indira Hasmarini dan Hanif Fakhruddin, “Analisis 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja, dan Pendapatan Asli Daerah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupten Karanganyar tahun 2008-2021,” jurnal ilmiah universitas 

batanghari jambi No. 3/Oktober 2022 
19

 Nerpi Handayani, “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi Lampung Menurut Persepektif Ekonomi Islam” Skripsi UIN Raden Intan 

Lampung, 2017. 
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5. Khoirul Wafa. 

Analisis 

Pengaruh 

Jumlah Tenaga 

Kerja, 

Pengeluaran 

Pemerintah, 

Tingkat 

Pendidikan dan 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi Banten 

tahun 2012-

2017.
20

 

Metode yang 

digunakan 

kuantitatif 

dan metode 

analisis 

meggunakan 

analisis 

regresi 

berganda 

dengan model 

Random 

Efect. 

1.vaiabel 

tenaga kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifkan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

2.vaiabel 

pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

3.vaibel 

tingkat 

pendidikan 

berpengauh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

4.variabel 

pendapatan 

asli daerah 

berpengaruh 

positif dan 

signifian 

terhadap 

pertumbuha 

ekonomi. 

Persamaan: metode 

yang digunakan dan 

model analisis peneliti. 

Perbedaan: tempat 

penelitian dan tahun 

penelitian. 

 

                                                           
20

 Khoirul Wafa,”Analisis Pengaruh jumlah tenaga kerja, pengeluaran pemerintah, tingkat 

pendidikan dan pendapatan asli daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di provinsi Banten 

Tahun 2012-2017,”Skripsi: Universitas Islam Indonesia, 2019. 



 
 

 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pertumbuhan Ekonomi 

1. Definisi Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 

dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakt meningkat. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan 

kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 

kenaikan pendapatan nasional. Perekonomian dikatakan mengalami 

pertumbuhan apabila jumlah balas jasa rill terhadap penggunaan faktor-

faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari pada tahun 

sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi harus mengarah pada standar hidup 

yang lebih tinggi nyata dan meningkat.
1
 

Pertumbuhan ekonomi dilihat dalam kurun waktu yang cukup lama. 

Angka yang digunakan untuk perubahan output adalah nilai moneternya 

(uang) yang tercermin dalam nilai Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Pertumbuhan ekonomi daerah suatu keadaan dimana terdapat 

peningkatan produk domestik regional bruto dari suatu daerah. 

Pertumbuhan ekonomi daerah dikatakan meningkat jika ada kenaikan 

PDRB dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi daerah diporsikan 

                                                           
1
 Lincolin arsyad, Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi, (Yogyakarta: 

2010)., 277 
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dengan menggunakan PDRB. PDRB yaitu total keseluruhan nilai barang 

dan jasa yang diperoleh dari seluruh kegiatan perekonomian yang 

dilakukan di daerah. Tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah dihitung 

dengan PDRB atas dasar harga konstan.
2
 

Salah satu tujuan pembangunan secara makro adalah meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berhubungan dengan proses 

peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat 

dan dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menyangkut 

perkembangan yang berdimensi tunggal dan diukur dengan peningkatan 

hasil produksi dan pendapatan.
3
 

Menurut Teori Solow-Swam pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

pertambahan penyediaan faktor-faktor produksi tenaga kerja,  akumulasi 

modal dan tingkat kemajuan teknologi. Pandangan teori ini didasari pada 

anggapan yang mendasari analisis klasik, yaitu perekonomian akan tetap 

mengalami tingkat pengerjaan penuh dan kapasitas peralatan modal akan 

tetap sepenuhnya digunakan sepanjang waktu. Dengan kata lain, 

perekonomian akan berkembang tergantung pada pertumbuhan penduduk, 

akumulasi kapital dan kemajuan teknologi.
4
 

Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila 

tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai sekarang lebih tinggi dari pada 

masa sebelumnya. Pertumbuhan tercapai apabila jumlah fisik barang-

                                                           
2
 Boediono,Teori Pertumbuhan Ekonomi. Seri Sinopsis, Edisi Pertama, Cetakan Pertama, 

(Yogyakarta:, 1999)., 123 
3
 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi., 124 

4
 Lincolin arsyad, Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi., 88 
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barang dan jasa-jasa yang dihasilkan dalam perekonomian tersebut 

bertambah besar dari tahun-tahun sebelumnya. 

Kuznets mengungkapkan enam karakteristik proses pertumbuhan 

ekonomi, yaitu:
5
 

a. Tingginya tingkat pertumbuhan output per kapita dan penduduk. 

b. Tingginya tingkat kenaikan produktivitas secara keseluruhan, terutama 

produktivitas tenaga kerjanya. 

c. Tingginya tingkat transformasi struktur ekonomi. 

d. Tingginya tingkat transformasi sosial ideologi. 

e. Pertumbuhan ekonomi terjadi akibat adanya ekspansi negara maju dan 

adanya kekuatan hubungan internasional. 

f. Meningkatnya arus barang dan modal dalam perdagangan 

internasional. 

Berdasarkan rumusan pengertian diatas, maka dalam konsep 

regional, pertumbuhan ekonomi daerah adalah angka yang ditunjukkan 

oleh besarnya tingkat pertubuhan Produk Domestik Regional Bruto suatu 

daerah yang diukur atas dasar harga konstan. Bagi suatu daerah provinsi, 

kabupaten/kota. 

Untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah digunakan suatu 

indikator yang disebut dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Menurut definisi, PDRB adalah total nilai produk barang dan jasa yang 

diproduksi suatu wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu tanpa 

                                                           
5
 Lincolin arsyad, Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi., 278 
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melihat faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi wilayah diperoleh dari 

kenaikan PDRB atas dasar harga konstan yang mencerminkan kenaikan 

produksi sebagai barang dan jasa.
6
 

2. Faktor Pertumbuhan Ekonomi 

Ada beberapa faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi, antara 

lain:
7
 

a. Sumber Daya Manusia 

b. Sumber Daya Alam 

c. Akumulasi Modal 

d. Kemajuan Teknologi 

e. Faktor Sosial dan Politik 

Untuk menilai prestasi  pertumbuhan ekonomi haruslah terlebih 

dahulu dihitung pendapatan nasional rill yaitu PNB atau PDB yang 

dihitung menurut harga-harga yang berlaku dalam tahun dasar. Nilai yang 

diperoleh dinamakan PNB atau PDB harga tetap yaitu harga yang berlaku 

dalam tahun dasar. Tingkat pertumbuhan ekonomi dihitung dari 

pertambahan PNB atau PDB rill yang berlaku dari tahun ke tahun.  

Model pertumbuhan neoklasik dipelopori oleh Robert M. Solow. 

Model pertumbuhan ini telah diterapkan dalam berbagai studi empiris di 

banyak negara. Asumsi dasar yang dipakai dalam model ini adalah faktor 

terpenting yang mewujudkan pertumbuhan ekonomi bukanlah 

pertambahan modal dan pertambahan tenaga kerja. Faktor yang paling 

                                                           
6
 Sadono Sukirno, Teori PengantarMakroekonomi (Jakarta: Rajawali Pres, 2010).,26 

7
 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makroekonomi., 39 
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penting adalah kemajuan teknologi dan pertambahan kemandirian dan 

kepakaran tenaga kerja 
8
   

3. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

Beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah
9
 : 

a. Ketidakseimbangan Pendapatan 

Dalam keadaan yang ideal, dimana pendapatan dengan mutlak 

didistribusikan secara adil, 80 persen populasi terbawah akan 

menerima 80 persen dari total pendapatan, sedangkan 20 persen 

populasi teratas menerima 20 persen total pendapatan. 

Indikator ketidakseimbangan pendapatan dapat diterapkan untuk 

menilai keberhasilan pembangunan ekonomi disuatu wilayah. 

b. Perubahan Struktur Perekonomian 

Dalam masyarakat yang maju, pembangunan ekonomi yang 

dilaksanakan akan mengakibatkan perubahan struktur perekonomian, 

dimana terjadi kecenderungan bahwa kontribusi (peran) sektor 

pertanian terhadap nilai PDRB akan menurun, sedangkan kontribusi 

industri akan meningkat. 

c. Produk Domestik Regional Bruto 

Salah satu konsep yang sangat penting dalam pembangunan 

ekonomi regional (wilayah) adalah konsep Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). PDRB merupakan ukuran prestasi (keberhasilan) 

                                                           
8
 Sadono Sukirno. Teori Pengantar Makroekonomi., 437 

9
 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan.(Yogyakarta, 
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ekonomi dari seluruh kegiatan ekonomi.  

Salah satu indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi di suatu 

wilayah adalah dengan menggunakan data Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). 

 

B. Pendapatan Asli Daerah 

1. Definisi Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan daerah yang bersumber 

dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, 

yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan daerah dalam menggali 

pendanaan untuk pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan asas 

desentralisasi.
10

 

PAD adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber dalam 

wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sektor pendapatan 

daerah memegang peranan yang sangat penting, karena melalui sektor ini 

dapat dilihat sejauh mana suatu daerah dapat membiayai kegiatan 

pemerintah dan pembangunan daerah.
11

 

Secara teoritis pengukuran kemandirian daerah diukur dari PAD. 

Sumber PAD berasal dari pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil 
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 Rudy Badrudin, Ekonomi Otonomi Daerah, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN,2017) 
11

 Hadi Sasana, “Analisis Determinan Belanja Daerah Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Barat Dalam Era Otonomi Dan Desentralisasi Fiskal”. Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, No.1/Maret 

2011. 
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perusahaan milik daerah, dan hasil pengolahan kekayaan daerah lainnya 

yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

2. Sumber Pendapatan Asli Daerah 

Sumber Pendapatan Asli Daerah menurut UU No 23 Tahun 2014 

BAB X tentang pembangunan daerah bagian kelima pendapatan, belanja, 

dan pembiayaan paragraf 1 Pendapatan pasal 285, Sumber Pendapatan 

Asli Daerah terdiri atas.
12

 

Pendapatan Asli Daerah meliputi: 

1. Pajak daerah 

2. Retribusi daerah 

3. Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan 

4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah. 

a. Pajak Daerah 

Menurut UU tahun 2009 Pajak Daerah, yang selanjutnya 

disebut Pajak Daerah, adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang 

tertuang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Menurut Rochmat Sumirno, 

Pajak Daerah adalah iuran rakyat pada kas negara bedasarkan 

undang-undang (yang dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa 
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 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pendapatan Asli Daerah. 
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timbal balik (kontraprestasi) langsung yang dapat ditunjukkan dan 

yang digunakan untuk membayar pengeluran umum.
13

  

b. Retribusi Daerah 

Pemerintah pusat kembali mengeluarkan regulasi tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, melalui undang-undang Nomor 

28 Tahun 2009. Dengan UU ini dicabut UU Nomor 18 tahun 1997, 

sebagaimana sudah diubah dengan UU Nomor 34 Tahun 2000. 

Berlakunya UU pajak dan retribusi daerah yang baru di satu sisi 

memberikan keuntungan daerah dengan adanya sumber-sumber 

pendapatan baru, namun disisi lain ada beberapa sumber 

Pendapatan Asli Daerah yang harus dihapus karena tidak boleh lagi 

dipungut oleh deaerah, terutama berasal dari retribusi daerah.
14

 

Menurut Undang-undng Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan retribusi daerah, retribusi daerah adalah pungutan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 

yang khusus disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah 

untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Retribusi daerah 

dibagi menjadi tiga golongan: 

1) Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa pelayanan yang 

disediakan atau diberikan pemerintah daerah untuk tujuan 

kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh 

pribadi atau badan. 
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 Mardiasmo, Perpajakan (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2008) 
14

 Mardiasmo, Perpajakan.,13. 
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2) Retribusi Jasa Usaha adalah pelayanan yang disediakan oleh 

Pemerintah Daerah. 

3) Retribusi Perijinan tertentu adalah kegiatan tertentu pemerintah 

daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau 

badan yang dimakud untuk pembinaan, pengaturan, 

pengendalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan 

ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, sarana prasarana 

atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan 

menjaga kelestarian lingkungan. 

c. Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Yang Dipisahkan 

Undang-undang No 3 Tahun 2004 mengklasifikasikan jenis 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dirinci 

menurut objek pendapatan yang mencakup bagian laba atas 

penyertaan modal pada perusahaan milik daerah/BUMD, bagian 

laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik negara/BUMN 

dan bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik 

swasta atau kelompok masyarakat.
15

 

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 

Menurut UU No 33 Tahun 2004 menjelaskan tentang 

Pendapatan Asli Daerah yang sah, disediakan untuk 

menganggarkan penerimaan daerah yang tidak termasuk dalam 
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jenis pajak daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak 

dipisahkan, hasil pemanfaatan atau pendayagunaan kekayaan 

daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro, pendapatan bunga, 

tuntunan ganti rugi, keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap 

mata uang asing, dan komisi, potongan maupun bentuk lain sebagai 

akibat dari penjualan atau pengadaan barang atau jasa oleh 

daerah.
16

 

Sebagai salah satu unsur PAD yang utama, Pajak Daerah 

memegang peranan penting yang berasal dari Pendapatan Asli 

Daerah sendiri. Hal ini dikarenakan semakin tinggi pencapaian 

penerimaan Pajak Daerah, maka semakin tinggi pula pencapaian 

penerimaan PAD dalam struktur keuangan daerah, begitu pula 

sebaliknya. PAD merupakan salah satu komponen sumber 

penerimaan keuangan negara disamping penerimaan lainnya berupa 

dana perimbangan, pinjaman daerah dan lain-lain penerimaan yang 

sah juga sisa anggaran tahun sebelumnya yang dapat ditambahkan 

sebagai sumber pendanaan penyelenggaraan pemerintahan di 

daerah. Keseluruhan bagian penerimaan tersebut setiap tahun 

tercermin dalam APBD, meskipun PAD tidak seluruhnya dapat 

membiayai APBD. 

 

                                                           
16

 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Pendapatan Asli Daerah 



27 
 

 
 

3. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Pertubuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi diukur dengan menggunakan PDRB atas 

Dasar Harga Konstan. Menurut Brata yang menyatakan bahwa PAD 

berpengaruh positif dengan pertumbuhan ekonomi di daerah, dan 

penelitian oleh Tambunan yang menyatakan pertumbuhan PAD secara 

berkelanjutan akan menyebabkan tingkat Pertumbuhan Ekonomi daerah.
17

 

Peningkatan PAD sebenarnya merupakan akses dari pertumbuhan 

ekonomi. Daerah yang pertumbuhan ekonomi positif mempunyai 

kemungkinan mendapatkan kenaikan PAD. Persepektif ini menyarankan 

bahwa seharusnya pemerintah daerah lebih berkosentrasi pada 

pemberdayaan kekuatan ekonomi lokal untuk menciptakan pertumbuhan 

ekonomi dari pada sekedar mengeluarkan produk perundangan terkait 

dengan pajak retribusi. 

Harianto menyatakan bahwa PAD merupakan salah satu sumber 

pembelanjaan daerah, jika PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah akan lebih tinggi dan tingkat kemandirian daerah akan 

meningkat pula, sehingga pemerintah daerah akan berinisiatif untuk lebih 

menggali potensi-potensi daerah dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Tambunan berpendapat bahwa pertumbuhan PAD secara 

                                                           
17
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berkelanjutan akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi 

daerah itu sendiri.
18

 

Saragih berkata bahwa peningkatan PAD harus berdampak pada 

perekonomian daerah. Oleh karena itu, daerah tidak akan berhasil bila 

daerah tidak mengalami pertumbuhan ekonomi yang berarti meskipun 

terjadi peningkatan penerimaan PAD. Bila yang terjadi sebaliknya, maka 

bisa diindikasikan adanya eksploitasi PAD terhadap masyarakat secara 

berlebihan tanpa memperhatikan peningkatan produktifitas masyarakat itu 

sendiri. Dengan adanya penerimaan dari PAD dapat meningkatkan 

pertumbuha ekonomi daerah dan akan berdampak terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. Peningkatan PAD dapat meningkatkan investasi 

pemerintah daerah sehingga kualitas pelayanan publik semakin baik.
19

 

Sidik menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan PAD hendaknya 

tidak hanya diukur yang diterima, tetapi juga diukur dengan perannya 

untuk mengatur perekonomian masyarakat agar dapat lebih berkembang, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

daerah.
20

 

Peningkatkan PAD akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

Adanya kenaikan PAD akan memicu pertumbuhan ekonomi daerah  

menjadi lebih baik dari pada pertumbuhan ekonomi daerah sebelumnya. 
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Kenaikan PAD juga dapat mengoptimalkan dan meningkatkan aktivitas 

pada sektor-sektor yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi, seperti 

sektor industri dan perdagangan, sektor jasa, dan sektor-sektor lainnya. 

Salah satu tujuan utama dari desentralisasi fiskal adalah terciptanya 

kemandirian daerah. Pemerintah daerah diharapkan mampu menggali 

sumber-sumber keuangan lokal, khususnya melaui PAD. Jika PAD 

meningkat maka dana yang dimiliki oleh pemerintah daerah akan lebih 

tinggi. 

Peningkatan PAD menunjukkan adanya partisipasi masyarakat 

terhadap jalannya pemerintahan di daerahnya. Semakin tinggi PAD maka 

akan menambah dana pemerintah daerah yang kemudian akan digunakan 

untuk membangun sarana dan prasarana di daerah tersebut. Pemerintah 

daerah yang salah satu tugasnya adalah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat memerlukan PAD sebagai bentuk kemandirian di era ekonomi 

daerah sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari 

pertumbuhan PDRB nya dari tahun ke tahun. 

 

C. Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia 

Kualitas memiliki makna sebagai tingkat baik buruknya sesuatu 

atau dapat diartikan sebagai taraf ( kepandaian, kecakapan, dan mutu). 

Kualitas adalah tolak ukur yang dapat menjelaskan seberapa jauh telah 



30 
 

 
 

terpenuhinya berbagai syarat, spesifikasi dan harapan.
21

  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembangunan. Secara makro, faktor-faktor masukan pembangunan seperti 

sumber daya alam, material, dan finansial tidak akan memberi manfaat 

secara optimal untuk perbaikan kesejahteraan rakyat tanpa didukung oleh 

ketersediaan faktor SDM yang memadai, baik secara kualitas maupun 

kuantitas.
22

 

Kualitas sumber daya manusia adalah mutu sumber daya manusia 

dan kemampuan, baik kemampuan fisik maupu non fisik. Pada teori 

Human Capital, selain kesehatan dan gizi, pendidikan merupakan 

indikator  yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manuia. Hal ini 

bahwa semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula kualitasnya. 

Tinggi rendahnya pendidikan tidak hanya menjamin tingkat melek huruf 

seseorang, tetapi lebih ke arah wawasan yang tinggi, pola pikir yang lebih 

maju, serta kemamuan untuk lebih cepat meninggalkan perilaku yang 

relatif kurang baik.
23

 

Terdapat beberapa pendapat dari para ahli mengenai kualitas sumber 

daya, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Soekidjo Notoatmodjo kualitas sumber daya manusia 

merupakan suatu hal yang mencakup kedalam dua aspek yaitu aspek 

fisik dan aspek non fisik yang menyangkut dengan kemampuan 
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bekerja, berfikir dan keterampilan.
24

 

b. Menurut M Dawam Raharjo kualitas sumber daya manusia tidak hanya 

ditentukan oleh aspek keterampilan atau kekuatan  fisiknya saja, akan 

tetapi juga ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuan, 

pengalaman atau kematangan dan juga sikap serta nilai-nilai yang 

dimiliki oleh sesorang individu.
25

 

c. Sedangkan menurut Wirawan kualitas sumber daya manusia 

merupakan perpaduan antara kemampuan fisik (kesehatan) dan 

kemampuan non fisik (kemampuan bekerja, berfikir, mental dan 

keterampilan-keterampilan) yang dimiliki oleh seorang individu 

sehingga mereka mampu bekerja, berkreasi, berpotensi di dalam 

organisasi.
26

 

Manusia menurut Sedarmayanti dalam bukunya yang berjudul 

“Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, Kualitas Sumber 

Daya Manusia adalah mutu tenaga kerja yang menyangkut 

kemampuan baik kemampuan secara fisik maupun non fisik 

(kecerdasan dan mental).
27
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2. Indikator Kualitas Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan oleh Sedarmayanti, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator dari kualitas sumber 

daya manusia adalah : 

a. Kemampuan Fisik 

Kemampuan fisik adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

individu guna melakukan kegiatan atau aktivitas sehari-hari. Menurut 

Sedarmayanti untuk menentukan kualitas fisik dapat diupayakan 

melalui program peningkatan kesehatan dan gizi.
28

 

b. Kemampuan Non-Fisik 

Kemampuan  yang tidak tergolong kedalam kemampuan fisik 

manusia. Didalam kemampuan non fisik dibagi menjadi 2 kategori 

yaitu: 

1) Kecerdasan Intelektul yang meliputi pendidikan, dan keahlian atau 

keterampilan. Keterampilan yang didapatkan dari kecakapan atau 

kemampuan dan pengalaman. 

2) Kecerdasan mental yang meliputi memiliki motivasi kerja, 

memiliki disiplin kerja, memiliki etika kerja seperti kemandirian, 

kejujuran, memiliki rasa tanggung jawab dan setia kawan, 

berorientasi pada masa depan, dan berbudi luhur. 
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3. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah pemula 

pertumbuhan ekonomi. Serta ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) 

baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata 

lain alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat perlu 

bagi pertumbuhan ekonomi. Dalam modal pembangunan manusia terdapat 

keterkaitan antar pembngunan ekonomi dan pembangunan sumber daya 

manusia. Pembangunan ekonomi atau lebih tepatnya disebut dengan 

pertumbuhan ekonomi merupakan syarat bagi terciptanya pembangunan 

manusia, karena dengan pembangunan ekonomi akan menjamin 

meningkatnya produktivitas dan pendapatan melalui penciptaan 

kesempatan kerja. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan manusia juga bersifat timbal balik. Pembangunan manusia 

juga akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, karena tanpa 

pembangunan manusia yang berkelanjutan tidak akan dapat dicapai 

pembagunan ekonomi yang cukup memadai. 

Investasi sumber daya manusia menjadi lebih penting peranannya 

dalam pembangunan. Hal ini karena kegiatan dalam akumulasi modal fisik 

dapat mengakibatkan penambahan hasil yang menurun dalam penggunaan 

modal, sedangkan pembangunan membutuhkan kelangsungan dalam 

jangka panjang. Sehingga adanya investasi sumber daya manusia dapat 

meningkatkan kemajuan teknologi yang pada akhirnya dapat menimbulkan 
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kenaikan produktivitas penduduk. Menurut Manurung pertumbuhan 

ekonomi sangat penting dan dibutuhkan. Sebab tanpa pertumbuhan tidak 

akan terjadi peningkatan kesejahteraan, kesempatan kerja, produktivitas 

dan distribusi pendapatan. Pertumbuhan ekonomi juga penting untuk 

mempersiapkan perekonomian menjalani tahapan kemajuan selanjutnya. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat yaitu analisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan 

Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Dalam penelitian ini model hubungan antar variabel bebas yaitu 

Pendapatan Asli Daerah (X1), Kualitas SDM (X2), kemudian sebagai variabel 

terikat adalah Pertumbuhan Ekonomi (Y).  

Kerangka teoritis adalah kerangka penalaran yang terdiri dari konsep-

konsep atau teori yang menjadi acua penelitian. Adapun kerangka teoritis dari 

penelitian ini adalah:  

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu sumber 

pembelanjaan daerah, jika PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah akan lebih tinggi dan tingkat kemandirian daerah akan 

meningkat pula, sehingga pemerintah daerah akan berinisiatif untuk lebih 

menggali potensi-potensi daerah dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan PAD secara berkelanjutan akan menyebabkan 
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peningkatan pertumbuhan ekonomi itu sendiri.
29

 

2. Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia adalah tenaga kerja yang 

memiliki kemampuan fisik maupun non fisik, kompetensi pengetahuan, 

keterampilan dan moral yang tinggi.
30

 Dalam menentukan hal yang sangat 

penting pada pertumbuhan ekonomi negara yaitu dengan 

memperhitungkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang telah 

tersedia secara langsung dalam suatu pertumbuhan ekonomi. Suatu daerah 

harus menciptakan sumber daya manusia yang baik agar mencapai tujuan 

pertumbuhan ekonomi. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

  

  

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertannyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

                                                           
29

 Tulus Tambunan, Kondisi Infastruktur di Indonesia, (Jakarta: Kadin Indonesia Jetro, 

2006) 
30

 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja., 26 

Pendapatan Asli Daerah 

(X1) 

Kualitas Sumber Daya 

Manusia  (X2) 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
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empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
31

 Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian 

belum jawaban yang empiris. 

1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh 

daerah berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. PAD terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pedapatan asli 

daerah yang sah.
32

 

Pengaruh PAD terhadap Pertumbuhan Ekoomi adalah semakin tinggi 

PAD suatu daerah, maka tingkat ketergantungan fiskal daerah tersebut 

kepada pusat semakin berkurang. Selanjutnya daerah lebih leluasa dan 

fleksibel dalam merencanakan alokasi anggaran sesuai dengan agenda 

ekonominya. Melalui belanja rutin, belanja pembangunan/infastruktur, 

ataupun belanja lainnya, PAD sebagai sumber pembiayaan daerah 

diharapkan mampu menciptakan sejumlah aktivitas ekonomi baru dalam 

masyarakat. Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi pada masyarakat, 

akan terjadi peningkatan jumlah output barang atau jasa yang diikuti pula 

dengan meningkatnya jumlah uang yang beredar dari segi pembelanjaan 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah. 
33
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019)., 99 
32

 Rudy Badrudin, Ekonomika Otonomi Daerah.,60 
33

 Dwi Puspita Sari, “Analisi pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 
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Penelitian oleh Suebah dan Iba Gunawan dengan judul Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota 

Serang. Hasi penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

berpengaruh poitif terhadap pertumbuhan ekonomi di kota serang.
34

 

Penelitian oleh Nerpi Handayani dengan judul Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan Ekonomi provinsi lampung 

menurut persepektif ekonomi islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

provinsi lampung.
35

 

Ho : Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Ha :  Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Pengaruh Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Kualitas Sumber Daya Manusia menyangkut dua aspek, yaitu aspek 

fisik dan non fisik. Untuk peningkatan kualitas fisik sumber daya manusia 

melalui program kesehatan dan gizi, sedangkan untuk non-fisik melalui 

pendidikan yang diperlukan.
36

 

Alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah pemula 

pertumbuhan ekonomi. Ekonomi tumbuh juga dengan akumulasi modal 

                                                           
34

 Suebah, Iba Gunawan “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota Serang”,Skripsi, Universitas Banten Jaya 
35

 Nerpi Handayani, “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Lampung menurut Persepektif Ekonomi Islam” Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2017 
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dengan kata lain alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan 

syarat perlu bagi pertumbuhan ekonomi. Dalam modal pembangunan 

terdapat keterkaitan anatar pembangunan ekonomi dan pembangunan 

sumber daya manusia. Pembangunan ekonomi atau lebih tepatnya disebut 

dengan pertumbuhan ekonomi merupakan persyarat bagi tercapainya 

pembangunan manusia, karena dengan pembangunan ekonomi akan 

menjamin meningkatnya produktifitas dan penepatan melalui kesempatan 

kerja. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia 

juga bersifat timbal balik. Pembangunan manusia juga akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, karena tanpa pembangunan 

manusia yang berkelanjutan tidak akan dapat dicapai pertumbuhan 

ekonomi yang memadai. 

Penelitian oleh fajar azzam pasha akhmad dengan judul Pengaruh 

Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hasil 

penelitian mengatakan kualitas sumber daya manusia yang diukur 

menggunakan tiga variabel sebagai variabel independen, yaitu proporsi 

penduduk usia produktif, proporsi penduduk usia 10 tahun yang 

berpendidikan SLTA, dan angka harapan hidup pada saat lahir  

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh ketiga 

variabel tersebut sangat signifikan baik kedudukannya sebagai variabel 
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individu maupun secara bersama-sama secara simultan berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan ekonomi.
37

 

Penelitian oleh Freshka Hasiani.S dengan judul Analisis Kualitas 

Sumber Daya Manusia dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Kabupaten Pelalawan. Hasil penelitian menunukkan bahwa kualitas 

pembangunan sumber daya manuia berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
38

 

Ho :  Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Ha : Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

3. Pengaruh Pendaptan Asli Daerah dan Kualitas Pembangunan 

Sumber Daya Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan UU Nomor 33 Tahun 2004 pasal 1 menyebutkan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari 

sumber-sumber di dalam daerahnya sendiri yang dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. PAD dalam penelitian ini diukur dengan jumlah seluruh 

penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 
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daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah yang 

diperoleh suatu daerah. 
39

 

Manusia bukan hanya sumber daya, namun mereka adalah modal 

yang menghasilkan uang. Setiap uang yang dihabiskan untuk 

meningkatkan kualitas atau kuantitas modal adalah investasi. Modal 

manusia adalah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas 

ekonomi negara. Menurut Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan 

Manusia adalah ukuran keberhasilan pembangunan manusia di wilayah 

tertentu yang dinyatakan dalam angka indeks. IPM dihitung berdasarkan 

pada komponen-komponen dasar kualitas hidup manusia.
40

 

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksi dalam 

masyarkat bertambah dan kemakmuran meningkat. Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama atau suatu 

keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan.  

Berdasarkan penelitian oleh Komang Wididarma, Made Jember 

dengan judul Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Pendapatan 

Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bali menyatakan bahwa indeks pembangunan 

manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumuhan 

ekonomi. Pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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 Rudy Badrudin., 60 
40
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ekonomi. Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. 

Indeks pembangunan manusia dan pendapatan asli daerah memiliki 

pengaruh negative dan signifikan terhadap kemiskinan.
41

 Pertumbuhan 

ekonomi menjadi salah satu tujuan penting pemerintah pusat dan daerah. 

Peningkatan pendapatan asli daerah namun diikuti dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dirasa akan memberi arti dalam. 

Untuk sumber daya manusia ini berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Karena pertumbuhan ekonomi merupakan salah 

satu indikator keberhasilan pembangunan. Dengan demikian makin tinggi 

pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteran 

masyarakat. 

Penelitian oleh Firsta, Maulidyah, Hanif dengan judul Analisis 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja, dan Pendapatan 

Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar 

Tahun 2008-2021. Hasil penelitian mengatakan bahwa indeks 

pembangunan manusia dan pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
42

 

Ho  :  Pendapatan Asli Daerah dan Kualitas Sumber Daya Manusia 

tidak berpengaruh secara signifkan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 
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Tenaga Kerja, dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 

Karanganyar tahun 2008-2021” jurnal , Oktober 2022 



42 
 

 
 

Ha  :  Pendapatan Asli Daerah dan Kualitas Sumber Daya Manusia 

memiliki Pengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

 

  



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu  suatu cara 

yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan 

data berupa angka dan program statistik.
1
 Metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertetu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
2
 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Adapun variabel tersebut adalah variabel independen 

Pendapatan Asli Daerah (X1), Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia 

(X2) dan variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 

dalam defenisi konsep) secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam 

lingkup objek penelitian/objek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

                                                           
1
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1. Pendapatan Asli Daerah (X1) 

Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan dari sumber-sumber 

daerah sendiri, yang dipungut berdasarkan peraturan daerah dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, terdiri dari hasil Pajak 

Daerah, Retribusi Daerah, Pedapatan kekayaan daerah yang dipisahkan 

dan pendapatan lain-lain yang sah. 

2. Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia (X2) 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu indikator 

pembangunan ekonomi. Untuk mengetahui sejauh mana kualitas atau 

kesejahteraan mayarakat, IPM menjadi indikator penting untuk 

membangun kualitas hidup manusia (kesehatan, pendidikan dan kehidupan 

yang layak). 

3. Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita yang 

terus menerus dalam jangka panjang dan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan, makin tinggi pertumbuhan ekonomi bisanya makin tinggi 

pula kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi diproduksi dengan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita. Definisi operasional 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 

Variabel dan Definisi Operasioal Penelitian 

 

Variabel Indikator Definisi Referensi 

Skala 

Pengukuran 

Variabel 

Independen 

(X1) 

Pendapatan 

Asli Daerah 

Pajak 

Daerah, 

Retribusi 

Daerah, 

Pengelolaan 

kekayaan 

daerah, dan 

lain-lain 

pendapatan 

asli daerah 

yang sah. 

Pendapatan asli daerah 

(PAD) adalah 

penerimaan yang 

diperoleh daerah yang 

dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai 

dengan peraturan 

perundang-undangan. 

Pendapatan asli daerah 

merupakan pendapatan 

daerah yang bersumber 

dari hasil pajak daerah, 

hasil retribusi daerah, 

hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan 

pendapatan lain asli 

daerah yang sah, yang 

bertujuan untuk 

memberikan 

keleluasaan kepada 

daerah dalam 

mengambil pendanaan 

dalam pelaksanaan 

otonomi daerah sebagai 

perwujudan atas 

desentralisasi. 

BPS Rasio (Rp) 

Independen 

(X2) 

Kualitas 

SDM 

Kesehatan, 

pendidikan 

dan 

pendapatan 

Sumber daya manusia 

merupakan salah satu 

indikator pembangunan 

ekonomi.  Untuk 

mengetahui sejauh 

mana kualitas atau 

kesejahteraan 

masyarakat IPM 

menjadi indikator 

penting untuk 

mengukur keberhasilan  

dalam upaya 

membangun kualitas 

BPS Rasio 
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Variabel Indikator Definisi Referensi 

Skala 

Pengukuran 

Variabel 

hidup manusia 

(pendapatan, 

kesehatann dan 

pendidikan) 

Dependen 

(Y) 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Pendapatan 

per kapita, 

perubahan 

struktur 

perekonomi

an, dan 

PDRB. 

Menurut Terleekyj 

pertumbuhan ekonomi 

adalah kenaikan yang 

terus menerus, selama 

periode yang berarti, 

dalam jumlah barang 

barang materi dan jasa-

jasa yang di produksi 

dalam suatu 

perekonomian. Dalam 

penelitian ini penulis 

menggunakan PDRB 

harga konstan di 

karenakan PDRB atas 

harga konstan 

digunakan untuk 

menunjukkan laju 

pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan dan 

struktur ekonomi 

wilayah. 

BPS Rasio (RP) 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jejak pendapat dari 

individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, 

kejadian atau hasil pengajuan (benda). Dengan kata lain, peneliti 
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membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan riset 

(metode survei) atau penelitian benda (metode observasi).
3
 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian diperoleh melalui 

media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku catatan, 

bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang 

tidak dipublikasikan secara umum.
4
 

Dalam penelitian ini menggunakan Data Sekunder yang diperoleh 

dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak 

lain, biasanya dalam bentuk publikasi. Dimana data yang dikupulkan 

bersumber dari jurnal, laporan kemenkeu, dan dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) OKU Selatan, data yang digunakan berupa data laporan PAD, IPM 

dan data PDRB atas dasar harga konstan tahun 2010-2020. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. 

1. Metode Dokumetasi 

Motode dokumentasi adalah teknik yang merupakan cara 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategori dan klasifikasi 

bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, 
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dokumentasi yang digunakan berupa buku-buku, dan tulisan-tulisan pada 

situs internet, serta data dari BPS OKU Selatan, data yang digunakan 

berupa laporan PAD, Data PDRB, dan data IPM atas harga konstan tahun 

2010-2020. 

E. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan proses lanjut setelah dilakukannya 

pengumpulan data. Menganalisis data ditunjukan agar data yang telah 

dikumpulkan dapat lebih berarti serta dapat memberikan informasi. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
5
 Analisis data yang akan peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Regresi Berganda, dengan proses 

perhitungannya menggunakan aplikasi software SPSS Versi 22. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Koefisien-koefisien regresi linier sebenarnya adalah nilai duga dari 

parameter model regresi. Parameter merupakan keadaan sesungguhnya 

untuk kasus yang kita amati. Parameter regresi diduga melalui teknik 

perhitungan yang disebut Ordinary Last Square (OLS). Tentu saja yang 

namanya menduga, kita tidak mungkin terlepas dari kesalahan, baik itu 

sedikit maupun banyak. Namun dengan OLS, kesalahan pendugaan 

dijamin yang terkecil dan merupakan yang terbaik asal memenuhi 
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beberapa asumsi. Asumsi-asumsi tersebut biasanya disebut asumsi klasik 

regresi linier. Untuk mengtahui apakah koefisien regresi yang di dapatkan 

telah benar, maka perlu melakukan pengujian terhadap kemungkinan 

adanya pelanggaran asumsi klasik tersebut. 

Uji yang digunakan adalah : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Menurut Nugroho data yang 

baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki 

distribusi normal. Untuk menguji apakah distribusi normal atau tidak 

dapat dilihat melalui normal probability plot dengan membandingkan 

distribusi kumulatif dan distribusi normal. data normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Ghozali berpendapat bahwa jika 

distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Selain itu untuk 

menguji normalitas residual dengan menggunakan uji statistik no 

parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka data residual 

terdistribusi dengan normal. Sedangkan jika hasil Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data residual 

terdistribusi tidak normal. 
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b. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui 

autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW-test). Adanya 

autokorelasi dalam regresi dapat diketahui dengan menggunakan 

beberapa cara antara lain metode grafik dan uji Durbin-Watson. 

Langkah-langkah Uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut :  

1) Regresi model lengkap untuk mendapatkan nilai residual. 

2) Hitung d (Durbin-Watson Statistik) dengan rumus:  

d =  
Σ (en – e n−1)

Σ e2 n 
 

Hasil rumus tersebut yaitu nilai d kemudian dibandingkan dengan 

nilai d tabel Durbin-Watson. Pada tabel d tersebut terdapat dua nilai 

yaitu nilai batas atas (du) dan nilai batas bawah (dL) untuk berbagai 

nilai n dan k. Untuk autokorelasi positif (0 < p < 1), hipotesis nol (Ho) 

diterima jika d > du, sebaliknya Ho ditolak jika d < dL. Untuk 

autokorelasi negatif, hipotesis nol (Ho) diterima jika (4-d)>du, 

sebaliknya Ho ditolak jika (4-d) < dL. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas merupakan hubungan linier antar variabel 

independen didalam regresi berganda. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.  
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna 

antar variabel independen. Terdapat beberapa metode untuk 

mendeteksi keberadaan multikolinearitas, digunakan pengukuran 

terhadap nilai VIF (Variable Inflation Factor) dan nilai Tolerance.
6
 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji ketidaksamaan varian 

dari residual suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari heteroskedasitas. Pengujian dilakukan 

dengan melihat gambar plot antara nilai prediksi variabel independen 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Apabila  dalam grafik 

tersebut tidak terdapat pola tertentu yang teratur dan data tersebar 

secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka 

diidentifikasikan tidak terdapat heteroskedasitas. 

Dengan pengujian ini dapat dideteksi apakah kesalahan 

pengganggu dari model yang diamati tidak memiliki varians yang 

konstan dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan metode 

grafik, hasilnya dapat menunjukkan ada tidaknya pola-pola tertentu 

yang terbentuk seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada 

sumbu Y. 

 

                                                           
6
 Ghozali, I. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update 

PLS Regresi. (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro). 
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2. Uji Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis 

regresi berganda bertujuan untuk memprediksi kekuatan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hubungan antara 

variabel tersebut dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + ⋯ 𝛽𝑛𝑋𝑛 + 𝑒  

Dimana : 

Y  = Variabel tak bebas (nilai variable yang akan diprediksi) 

α  = Konstanta 

β1,β2,β3,…βn = Nilai Koefisien Regresi 

X1,X2,…,Xn = Variabel bebas 

e   = Epsilon (pengaruh faktor lain) 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
7
 Hipotesis 

dapat diuji dengan dua cara, yaitu mencocokkan dengan fakta atau dengan 

mempelajari konsistensi logis. Metode pengujian terhadap hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu dilakukan pengujian secara parsial (uji 

t) dan pengujian secara simultan menggunakan (uji F). 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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a. Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 

menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen. Di dalam penelitian ini pengujian 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapatan asli daerah (X1) dan 

kualitas sumber daya manusia (X2) secara parsial variabel  terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y). Dikatakan berpengaruh signifikan apabila 

sig < α (0,05). Pengujian ini dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% 

dengan ketentun sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel (0,05), maka hipotesis di dukung. 

2) Jika thitung < ttabel (0,05), maka hipotesis tidak didukung. 

Rumus uji t secara parsial sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

(√1 − 𝑟2)
 

 

Di mana: 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah data  

b. Uji F (simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pendapatan asli daerah (X1) dan kualitas sumber daya manusia (X2), 
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sedangkan variabel terikatnya adalah pertumbuhan ekonomi (Y). Uji 

F dilakukan secara bersama untuk membuktikan hipotesis awal 

tentang pengaruh variabel pendapatan asli daerah (X1), kualitas 

sumber daya manusia (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). 

Menurut Ghozali (2016) uji statistik F mempunyai signifikan 0,05, 

jika nilai signifikan F < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang 

artinya bahwa semua variabel independen secara simultan dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Rumus untuk uji F : 

𝐹 =

𝑅2

𝑘
(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1)

 

Keterangan : 

R = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah anggota sampel 

jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima (Ha ditoak) dan jika Fhitung >Ftabel 

maka Ho ditolak (Ha diterima). 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk menguji tingkat keeratan 

atau keterkaitan antar variabel dependen dan variabel independen 

yang bisa dilihat dari besarnya nilai koefisien determinan determinasi. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
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menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

dependen. Kelemahan mendasar dengan menggunakan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel 

independen pasti akan meningkatkan koefisien determinasi tidak 

peduli apakah variabel independen tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mengatasi kelemahan 

tersebut maka dapat digunakan R
2
 adjusted. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kabupaten Ogan Komering Ulu diambil dari nama dua sungai 

besar yang melintasi dan mengalir disepanjang wilayah kabupaten OKU, 

yaitu sungai Ogan dan Sungai Komering. Tahun 1878 ditetapkan sebagai 

tahun kelahiran nama Ogan Komering Ulu. Sedangkan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan, Kabupaten Ogan Komering Ulu terbentuk 

dengan keluarya Undang-undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang 

Pembubaran Negara Bagian Sumatera Selatan dan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-undang Darurat Nomor 3 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah Sumatera Selatan menjadi Provinsi di dalam Negara 

Republik Indonesia.
1
 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan ibukota muara dua 

merupakan salah satu kabupaten pemekaran di Provinsi Sumatera Selatan 

yang ditetapkan dengan Undang-undang RI Nomor 37 Tahun 2003. 

Pembentukkan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan murni keinginan 

dari masyarakat OKU Selatan yang pada awalnya terdiri atas 10 

kecamatan atau 4 marga yang dahulu merupakan kepala wilayah yang 

mengajukan pernyataan sikap pemekaran Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, hal ini mendapat respon positif dengan keluarnya SK DPRD 

                                                           
1
 https://okuselatankab.go.id/2017/sejarah-oku-selatan/ 

https://okuselatankab.go.id/2017/sejarah-oku-selatan/
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Nomor 33 Tahun 2000 tanggal 13 Juli 

Tahun 2000 tentang pemekaran wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu 

menjadi tiga wilayah yakni Ogan Komering Ulu Utara, Ogan Komering 

Ulu Timur dan Ogan Komering Ulu Selatan dan ditindaklanjuti dengan 

SK Bupati Ogan Komering Ulu Nomor 125/10.A/AK/I/2001 tentang 

pembentukan Tim Penyusunan Rencana Pemekaran Wilayah Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, pada tahap persiapan pembentukan kabupaten OKU 

Selatan, masyarakat Ogan Komering Ulu Selatan menyuarakan aspirasi 

mereka melalui panitia persiapan pembentukan kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan (P3KOS). 

Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan terletak di antara 

103
o
24’22.36’- 104

o
22’8.72’ Bujur Timur dan antara 4

o
12’58.36’- 

4
o
55’26.97’ Lintang Selatan. Kabupaten yag baru resmi terbentuk pada 

tahun 2004 ini, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

OKU Selatan memiliki luas wilayah 437.687 Ha atau 4,376.87km2.
 

Kabupaten OKU Selatan sebagian besar merupakan daratan tinggi yang 

berbentuk bukit–bukit dan gunung-gunung. Ketinggian wilayahnya 

berkisar antara 45 sampai dengan 1.643 meter dari permukaan laut. 

Diantara 19 kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, sebagiannya memiliki wilayah daratan tingggi.
2
 

 

 

                                                           
2
 https://okuselatankab.go.id/letak-geografis 

 

https://okuselatankab.go.id/letak-geografis
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B. Analsisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif digunakan untuk menggambarkan data-data yang 

diperoleh berdasarkan metode sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Dari hasil olah data yang digunakan dapat dijelaskan mengenai 

variabel – variabel yang terdapat pada model regresi linier berganda. Data 

yang diperlukan dalam analisis ini diperoleh dari laporan tahunan yang di 

keluarkan oleh kemekeu dan Badan Pusat Statistik, total data yang diperoleh 

terdiri dari pendapatan asli daerah, kualitas pembangunan sumber daya 

manusia atau  IPM dan pertumbuhan ekonomi atau PDRB Kabupaten OKU 

Selatan. 

Dalam hal ini data yang diperoleh berasal dari laporan tahunan selama 

sepuluh tahun (2010-2020) yang terdapat di kemenkeu dan Badan Pusat 

Statistik Kabupaten OKU Selatan. 

1. Pendapatan Asli Daerah 

Adapun data mengenai pendapatan asli daerah Kabupaten OKU 

Selatan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKU Selatan  

Periode 2010-2020 

Tahun Pendapatan Asli Daerah  

2010 13.104.697.916 

2011 13.676.922.539 

2012 18.948.546.962 

2013 18.202.609.738 

2014 33 315,780.000 

2015 39 355,000.000 
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Tahun Pendapatan Asli Daerah  

2016 35 696,930.000 

2017 89 517,650.000 

2018 42 882,720.000 

2019 57 669,040.000 

2020 46 947 369,120.000 

Sumber : Kemenkeu dan BPS OKU Selatan 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui tentang 

pendapatan asli daerah Kabupaten OKU Selatan. Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten OKU Selatan mengalami peningkatan dan penurunan atau 

disebut fluktuatif. Pada tahun 2010-2015 mengalami peningkatan namun 

pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar Rp. 35.696.930.000. 

Sampai di tahun 2020 pendapatan asli daerah  mendapatkan nilai tertinggi 

yaitu sebesar Rp. 46.947.369.120.000.   

2. Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia 

Data kualitas pembangunan sumber daya manusia dapat dilihat dari 

indeks pembangunan manusia yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten OKU Selatan  

Tahun 2010-2020 

Tahun IPM 

2010 58,88 

2011 59,74 

2012 60,63 

2013 61,58 

2014 61,94 

2015 62,57 

2016 63,42 

2017 63,96 

2018 64,84 

2019 65,43 

2020 65,30 

Sumber : Badan Pusat Statistik 
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Terlihat bahwa data indeks pembangunan manusia dari tahun 2010-

2020 terus mengalami peningkatan. Perkembangan indeks pembangunan 

manusia mencerminkan tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh 

masyarakat. Meskipun demikian tinggi atau rendahnya tingkat indeks 

pembangunan manusia belum tentu mampu menggambarkan tingkat 

kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat. 

3. Pertumbuhan Ekonomi 

Adapun data PDRB atas harga konstan dan laju pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten OKU Selatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

PDRB atas Dasar Harga Konstan dan Laju Pertumbuhan  

Kabupaten OKU Selatan tahun 2010-2020 

 

Tahun PDRB Atas Harga Konstan Laju Pertumbuhan (%) 

2010 3 663 702,10 - 

2011 3 854 386,10 5,20 

2012 4 056 975,30 5,26 

2013 4 267 954,10 5,20 

2014 4 503 084,90 5,51 

2015 4 707 443,00 4,54 

2016 4 951 559,00 5,19 

2017 5 175 051,60 4,51 

2018 5 436 555,60 5,05 

2019 5 712 922,20 5,08 

2020 5 734 087,41 0,37 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, Pertumbuhan Ekonomi dilihat dari 

PDRB atas Dasar Harga Konstan tahun 2010 sampai 2020 persentase 
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pertumbuhan ekonomi nya masih bersifat fluktuatif (naik turun). Alasan  

peneliti menggunakan data PDRB harga konstan untuk menunjukkan laju 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan struktur ekonomi wilayah. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Data yang di uji sebelumnya harus memenuhi persyaratan 

normalitas, pengujian yang dilakukan adalah uji one-sample 

Kolomogorov-Smirnov test. Data yang dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hasil analisis 

terhadap asumsi normalitas dengan One- sample Kolomogorov-

smirnov test terhadap nilai residual dari persamaan regresi disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Penapatan Asli 

Daerah 

Kualitas 

Pembangunan 

Sumber Daya 

Manusia 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

N 10 10 10 

Normal Parameters
a,b

 Mean 
36236989,4000 62,4880 

4632963,100

0 

Std. 

Deviation 

23638629,3668

6 
2,09338 

686415,2417

9 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,189 ,172 ,103 

Positive ,189 ,113 ,103 

Negative -,164 -,172 -,085 

Test Statistic ,189 ,172 ,103 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,200
c,d

 ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil uji normalitas pada table 4.4 diatas dengan menggunakan 

metode One-sample Kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa nilai 

dari variabel independen dan dependen adalah 0,200. Berarti data dari 

penelitian ini berdistribusi normal karena nilai nya lebih besar dari 

signifikasi 0,05 atau 0,200>0,05. Sehingga model regresi dapat digunakan 

untuk pengujian hipotesis. 

 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,983
a
 ,967 ,959 148811,79608 2,358 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia, Pendapatan Asli 

Daerah 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidak korelasi 

variabel pengganggu e1 pada periode tertentu dengan variabel 

pengganggu periode sebelumnya (e1-1). Untuk mengethui ada tidaknya 

autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Watson. Berdasarkan tabel 

Summary diatas dan dengan jumlah variabel bebas = 2 dan n = 11, maka 

dapat diketahui nilai Durbin Watson adalah sebesar 2,358, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari asumsi autokorelasi. 
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c. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-

154212
98,030 

1482127,7
81 

 -10,405 ,000   

Pendapatan 
Asli Daerah 

4,239E-
6 

,000 ,082 1,171 ,275 ,845 1,183 

Kualitas 
Pembangunan 
Sumber Daya 
Manusia 

320927,
112 

23707,719 ,948 13,537 ,000 ,845 1,183 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen 

lain dalam satu model. Adanya kemiripan berarti adanya korelasi yang 

sangat kuat antar variabel independen dengan variabel independen lainnya. 

Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari nilai VIF (variance 

inflation factor) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 

0,1. 

1) Nilai VIF variabel Pendapatan Asli Daerah adalah 1,183 < 10 dan nilai 

Tolerance adalah 0,845 > 0,1, maka model regresi linier berganda 

terbebas dari asumsi multikolinieritas. 

2) Nilai VIF variabel Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia 

adalah 1,183 < 10 dan nilai Tolerance adalah 0,845 > 0,1, maka model 
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regresi linier berganda terbebas dari asumsi multikolinieritas. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Cara melihat regresi terbebas atau tidaknya dari asumsi 

heterokedastisitas dapat dilihat dari beberapa cara diantaranya adalah 

melalui penyebaran scatterplot sebagai berikut:  

1) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali. 

Pada scatterplot di bawah ini menunjukkan bahwa model regresi 

terbebas dari asumsi heterokedastisitas. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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2. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.7 

Uji Regresi Linier Berganda 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -
15421298,03

0 
1482127,781  -10,405 ,000 

Pendapatan Asli Daerah 4,239E-6 ,000 ,082 1,171 ,275 

Kualitas Pembangunan 
Sumber Daya Manusia 

320927,112 23707,719 ,948 13,537 ,000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh variabel-variabel yang 

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi dalam persamaan regresi sebagai 

berikut : 

  Y = -15421298,030 + 4,239E-6 X1 + 320927,112 X2 

Hasil regresi linier berganda untuk pengaruh variabel pendaptan asli 

daerah dan kualitas pembangunan sumber daya manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten OKU Selatan yang diolah dengan 

SPSS versi 22 dapat terlihat dari model regresi diatas. Diketahui bahwa 

variabel pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi berarti hipotesi ditolak dan tidak sesuai 

dengan harapan teoritis antara pendapatan asli daerah dengan 

pertumbuhan ekonomi. 

Hasil regresi yang menunjukkan simbol positif pada variabel X1 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi pendapatan asli daerah maka 

pertumbuhan ekonomi bisa saja meningkat bisa saja menurun. Ini juga 

dapat kita lihat pada tabel pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan 
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peningkatan padahal pendapatan asli daerah masih naik turun di tahun 

2016. Selain itu juga dapat diartikan bahwa besarnya pendapatan asli 

daerah tidak menjadi salah satu faktor variabel yang berpengaruh dalam 

menentukan besarnya peningkatan pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

OKU Selatan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

t-test atau uji parsial bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 

(parsial) terhadap variabel dependen. Dimana ttabel dihitung dengan 

cara df = n-k, k adalah jumlah variabel independen. df= 11-2, ttabel =      

-10,405 berdasarkan tabel 4.8 Coeffisients di atas menunjukkan bahwa: 

1) Nilai t hitung variabel PAD (X1) adalah 1,171 < 1,859 nilai ttabel  dan 

nilai signifikan 0,275 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini berarti bahwa variabel PAD (X1) tidak berpengaruh 

terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

2) Nilai thitung variabel Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia 

(X2) adalah 13,537 > 1,859  nilai ttabel  dan nilai signifikan 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa 

variabel Kualitas Pembangunan Sumer Daya Manusia (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi 

(Y) 
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b. Uji F (Simultan) 

Tabel 4.8 

Uji Simultan F-test 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5165582300529
,284 

2 
2582791150264

,642 
116,631 ,000

b
 

Residual 177159605210,
898 

8 
22144950651,3

62 
  

Total 5342741905740
,182 

10    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia, Pendapatan Asli Daerah 

 

Uji Simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat 

signifikan 0,05. Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel diatas, jika 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan menolak 

Ho, sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho 

diterima dan menolak Ha. 

Berdasarkan tabel Anova di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

adalah sebesar 116,631 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti bahwa antara variabel 

Pendapatan Asli Daerah (X1) dan variabel Kualitas Pembangunan 

Sumber Daya Manusia (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

 

 

 



68 
 

 
 

c. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,983
a
 ,967 ,959 148811,79608 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pembangunan Sumber Daya 
Manusia, Pendapatan Asli Daerah 

 

Nilai koefisien determinasi atau nilai Adjusted R square 

digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel diatas 

besarnya nilai koefisien determinasi antara variabel PAD (X1) dan 

variabel Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia (X2) terhadap 

variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) adalah sebesar 0,959 atau 95,9%.  

 

D. Pembahasan  

1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah 

yang bersumber dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan 

asli daerah yang sah, yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan 

kepada daerah dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi 

daerah sebagai mewujudkan asas desentralisasi. 

Adapun dari hasil regresi linier berganda nilai t hitung sebesar 

1,171 <  nilai t tabel sebesar 1,859 dan nilai signifikan sebesar 0,275 > 

0,05  bahwa dapat disimpulkan Ho diterima Ha ditolak, sehingga variabel 

Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi. 

Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena terjadinya varian 

yang tidak diharapkan yang artinya realisasi pendapatan asli daerah 

(PAD) lebih rendah dari yang dianggarkan atau penggunaan pendapatan 

asli daerah belum dapat dialokasikan sepenuhnya untuk dana pembanguan 

daerah. Ini menyebabkan PAD tidak dapat memberikan sumbangsih yang 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dikarenakan 

keterbatasan dana yang tersedia. 

Hal ini sejalan dengan penelitian  yang di lakukan oleh penelitian 

Santosa (2013) yang menunjukkan bahwa PAD tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah pada 33 provinsi di 

indonesia. Hasil penelitian yang sama juga diperoleh Sumartini dan Yasa 

(2015) yang mendukung PAD tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Bali. 

2. Pengaruh Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Kualitas adalah tolak ukur yang dapat menjelaskan seberapa jauh 

telah terpenuhinya berbagai syarat, spesifikasi dan harapan. Kualitas 

sumber daya manusia adalah mutu sumber daya manusia dan 

kemampuan, baik kemampuan fisik maupun non fisik. Pada teori human 

capital, selain kesehatan dan gizi, pendidikan merupakan idikator yang 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Berdasarkan hasil olahan data ditemukan bahwa kualitas 
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pembanguan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap petumbuhan ekonomi di kabupaten OKU Selatan. Adapun dari 

hasil olahan data didapat nilai signifikan untuk variabel X2 (Kualitas 

Pembangunan Sumber Daya Manusia) sebesar 0,000 ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

jika nilai signifikan <0,05 maka Ho di tolak Ha di terima sehingga 

variabel Kualitas Pembagunan Sumber Daya Manusia berpengaruh 

Signifikan terhadap Petumbuhan Ekonomi.  

Kualitas pembangunan sumber daya manusia berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang artinya besarnya 

dana yang telah dianggarkan untuk pembangunan SDM ternyata 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi didaerah tersebut. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki secara signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

OKU Selatan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Komang Wididarma, Made Jember yang menyatakan bahwa Indeks 

Pembanguna Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

3. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Kualitas Pembangunan 

Sumber Daya Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

PAD dalam penelitian ini diukur dengan jumlah seluruh 

penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 
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daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah yang 

diperoleh suatu daerah. Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik, Indeks 

Pembangunan Manusia adalah ukuran keberhasilan pembangunan manusia 

di wilayah tertentu yang dinyatakan dalam angka indeks. IPM dihitung 

berdasarkan pada komponen – komponen dasar kualitas hidup manusia. 

Berdasarkan hasil pengujian anova menunjukkan bahwa Fhitung 

lebih besar dari Ftabel 116,631 > 4,46, hal ini dapat menunjukkan bahwa 

pendapatan asli daerah dan kualitas pembangunan sumber daya manusia 

secara simultan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kesimpulannya bahwa ketika terjadinya peningkatan pendapatan asli 

daerah dan kualitas sumber daya manusia maka pertumbuhan ekonomi 

mengalami kenaikan, dan jika terjadinya penurunan pendapatan asli daerah 

dan kualitas sumber daya manusia maka pertumbuha ekonomi menglami 

penurunan. 

Berdasarkan Besarnya nilai koefisien determinasi antara 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Kualitas Pembangunan Sumber Daya 

Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi adalah sebesar 0,959 atau 

95,9%.  Hal ini berarti bahwa Pertumbuhan Ekonomi dapat dijelaskan oleh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan variabel Kualitas Pembangunan 

Sumber Daya Manusia adalah sebesar 95,9 % selebihnya 4,1 % berasal 

dari faktor lain yang tidak diteliti dalam model regresi ini. 

 



72 
 

 
 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Firsta, Maulidyah, Hanif yang menyatakan  bahwa pendapatan asli daerah 

dan indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda, dapat dinyatakan bahwa variabel PAD  

berpengaruh positif dan tidak signifikan dan variabel Kualitas 

Pembangunan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKU Selatan 

sudah cukup baik, walaupun tingkat pendapatan asli daerahnya masih 

fluktuatif oleh karenanya belum dapat dialokasikan sepenuhnya untuk 

dana pembanguan daerah. Ini menyebabkan PAD tidak bisa memberikan 

sumbangsih besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk 

kualitas pembangunan sumber daya manusia dengan besarnya dana yang 

telah dianggarkan untuk SDM terutama kesehatan dan pendidikan secara 

signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2. Berdasarkan hasil koefisien determinasi antara Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi adalah sebesar 0,959 atau 95,9%.  Hal ini berarti 

bahwa Pertumbuhan Ekonomi dapat dijelaskan oleh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan variabel Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia 

adalah sebesar 95,9 % selebihnya 4,1 % berasal dari faktor lain yang tidak 

diteliti dalam model regresi ini. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Kota OKU Selatan 

dalam:  

1. Bagi pemerintah, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan adanya  

sebuah upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan 

penerimaan Pendapatan asli daerah, kualitas pembangunan SDM serta 

pertumbuhan ekonomi nya. Pemerintah Kaupaten OKU Selatan harus bisa 

lebih meningkatkan lagi potensi Pendapatan Asli Daerah nya. 

2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini 

diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 

mengajarnya ataupun penelitiannya. Dan dikarenakan penelitian ini masih 

memiliki kekurangan sepeti keterbatasan dalam memperoleh data dan 

periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya 11 tahun. 

Sehingga penelitian selanutnya dihaapkan mampu meneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi peningkatan PAD dengan memilih atau menambah 

variabel bebas lainnya dan penambahan tahun penelitian sehingga mampu 

memberikan hasil penelitian yang baik. 
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Lampiran 1 : Uji Asumsi Klasi 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Penapatan Asli 

Daerah 

Kualitas 

Pembangunan 

Sumber Daya 

Manusia 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

N 10 10 10 

Normal Parameters
a,b

 Mean 
36236989,4000 62,4880 

4632963,100

0 

Std. 

Deviation 

23638629,3668

6 
2,09338 

686415,2417

9 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,189 ,172 ,103 

Positive ,189 ,113 ,103 

Negative -,164 -,172 -,085 

Test Statistic ,189 ,172 ,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,200
c,d

 ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Autokorelasi 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,983
a
 ,967 ,959 148811,79608 2,358 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pembangunan Sumber Daya Manusia, Pendapatan Asli 

Daerah 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Uji Asumsi Klasik dan Regresi Linier Berganda 

3. Uji Multikolinieritas 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-

154212
98,030 

1482127,7
81 

 -10,405 ,000   

Pendapatan 
Asli Daerah 

4,239E-
6 

,000 ,082 1,171 ,275 ,845 1,183 

Kualitas 
Pembangunan 
Sumber Daya 
Manusia 

320927,
112 

23707,719 ,948 13,537 ,000 ,845 1,183 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

5. Regresi Linier Berganda 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -
15421298,03

0 
1482127,781  -10,405 ,000 

Pendapatan Asli Daerah 4,239E-6 ,000 ,082 1,171 ,275 

Kualitas Pembangunan 
Sumber Daya Manusia 

320927,112 23707,719 ,948 13,537 ,000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

6. Uji Adj R Square 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,983
a
 ,967 ,959 148811,79608 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pembangunan Sumber Daya 
Manusia, Pendapatan Asli Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 : Data Realisasi Pendapatan Asli Daerah 

 

 

   



 
 

 
 

Lampiran 5 : Data PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010-2020 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : Data Indeks Pembanguan Manusia  
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